
 

 

A. KESIMPULAN 

BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

Bertitik tolalc dari hasil pembahasan ini, d~peroleh fxiberapa kesimpulan...sebagai 

berikut: ~ ~J 
1. Proses migrasi warga Solo ke kota Medan dilatarbeiakangi oleh alasan ek'Onomi, 

muncul keinginan untuk merubah nasib di perantauan. Kota Medan sebagai pilihan 

utama didasarkan pada beberapa pertimbangan kelomw k pendatang & lam 

menapaki hidup sebagai pedagang dj sektor informal yakni pedagang makanan 

yaitu bakso, J!lie, es krim, jamu;kerupuk dan ~dagang berjenis nonmakanan yaitu 

kain, buktl-buku, home imiustri. 

2. Dinamlka kehidupan sosial warga Solo di' kota Medan, ditandai dengan arumya 

kontak sosi~l x_aitu interaksi sosjal .secara JangsunK - dengan masyarnkar disekiter · 

lingkungan tempat ti.nggal (jiran tetangga). Joteraksi dapa(berjatan kondusif m~lalui 

pemanfaatan berbagai saluran antara lain: budaya yaitu aga.rl1a, sosiaJ serta di 

berbagai tempat!sarana olah raga, kecW/warung. ~ "!;./ ~ 

3. Beberapa faklor. yans dapat dikatagorikan sebagai faktor yang m~dorong dalam 

beradaptasi di Medan, antara lain : budaya, a~ma,bahasa, keterpukaan serta ada~ya 

hubungan sating meng\intungkan (simbioisis mutualisme). Fakto.r bu~ya, agama 

dan bahasa seO"apai faktor pendoron'idalam beradaptasi khususnya ~ntara etnis Jawa 

asal Solo dengan etnis Jawa asal Medan (Pujakesuma) yang rnemiliki budaya dan 

agama yang sama serta dengan etnis lainnya yang seagama (Melayu, Minang, 
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Aceh,Mandailing). Faktor penghambat antara lain berupa adanya perbedaan budaya, 

agama dan dialek!Jogat orang Medan antara etnis pendatang (wong Solo) dengan 

etnis 1ainnya yang ada di Medan (Batak Toba.,Karo, Simalungun, Nias). Hal ini 

terjadi pada saat dimulainya kontak sosiaJ antara kelompok etnis Jawa asal Solo 

yang berprofesi sebagai peda:gang dengan kelort1pok etnis tersebut-. 

4. Proses ~daptasj yang dilakukan etnis Jawa asal Solo di kota Medan dapat dibtakan 

cukup berhasil. 'fingkat k-eberhasilan tersebut ~at dilihat dari adanya berbagai 

kegiatan y~ng d11akukan komunitas ini melalui program asosiasilpaguyuban P3S 

(Persatuan Persaudaraan Putra Solo) baik di bidang agama, sosial yang 

rnengi"k,utsertakan warga Medan. Disamping itu telah teJjadi huhungan yang bersifat 

simbioisis-mutlJillisme khususnya di b idang ek,onomi dan sosial serta telah terjadi 

perkawinan campuran dengan etnis diJuar sula:J Jawa. 

Dalam rangka menciptakan suasana yang bersahabat yaitu penetimaan 

masyaraka.t atas !~h'adiran etrtis Jawa asaJ Solo (wong Solo) selalru.. pendat.ang, maka 

perlu diperhatikan aspek .kondusifitas hubungan ~tara kedoa kelompok. Makrta kondusif 

berarti rasa aman, tinggal qalam lingkungan Yjlng sama baik ses'\ffia etnis Jawa ma-qpun 

berbeda etnis dan agama o/ 
Menjalin hubnngan dengan masy~t di sekitar tempat ti,lggal dilakukan dengan 

kontak sosial langsnng. Jnteraksi dapat betjalan dengan lancar seiring dengan 
I 

dimanfaatkannya berbagai sa'turan komunika.si yang ada, baik cb'ti~ bidang agama, 
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budaya dan sosial serta pemanfaatan berbagai tempat seperti warung!kelontong dan olah 

raga. Berbagai saluran ini dapat dijadikan sebagai wadah. pembauran antara etnis Jawa 

asal Solo dengan masyarakat sekitarnya. 

Dalam konteks yang lebih luas, eksistensi komunitas ini semakin memperkuat 

posisinya dengan dibentuknya paguyuban : Persatuan Persau~n Putra Solo (P3S) 

ditengah-tengah keheterogenitasan masyarakat Medan. Melalui wadah ini dilakukan 

berbagai progratp yang bermanfaat dan te.tjangkau masyarakat lpas, baik melalui 

gerakan bakti sosial.serta yang berkaitan dengan keagamaan. /Sr-. N 

Dengan <.lemikian, serangkaian ak"tivitas yang dilakukan secara individu maupWI 

melalui keiompok komunitas seba_gaimana diuraikan merupakan 'strategi untuk menarik 

simpati penduduk seternpat, sehingga, dapat menjalin kerjasama dan sama-sama bekerja 

dengan seluruh elemen masyaral<:at dan terhin~rfdari berbagai konfl,ik . 

l. Sesuai dengan motto kota Medan : bekerjasama dan sama .. sama beketja daJam 

mewujudkan kota Medan menuju kota Metropo11tan. diharapkan perhatian dari 

pemerintah kota (pemko) Medan dalam upaya membina ,komunitas pedagang asal 

Solo ini, karena komunitas ini merupakan aset sosial yang: dapat diarahkan untuk 

kepentingan dan keriiajuan bersama. / o:/ 
2. Dalam rangka mc;_n~hadapi g<;rkembangan kota Medalt, perlu kim,nya diadakan 

berbagai pembenaban di daJam keorganisasian paguyuban yang <limihki komunitas 

asal Solo ini, berupa adanya data~ta yal)g lengk.ap tehtang keanggotaan serta yang 
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berkait dengan program yang dijalan.kan .. Ke depan, dibutuhkan konsep manajemen 

yang bersifat modem dalam menjalankan roda keorganisasian (P3S) tersebut. 

3. Diharapkan kepada kelompok pendatang asal Solo ini untuk tetap dapat menjaga rasa 

solidaritas dan menjalankan semangat untuk: membantu tanpa pamrih tidak hanya 

berlaku bagi sesama etnis asal Solo saja akan tetapi dapat diaplikasikan dengan 

masyarakat kota Medan. Dengan demikian~ kota Medan daJam berbenab diri menuju 

kota Metropolitan akan semakin kondusif terhindar dari image negatif yang selama 

ini tertujuJcepada. penduduknya. 
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